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lima SD mitr4 pada kondisi awal 57,10, dan pada kondisi akhir 73,50. Capaian KKM, pada

kondisi awal 29,90 % dafl pada kondisi alfik 70.95 Yo. Derrgall. demikian dapt disimpulkan
bahwa (l) peugguila5n model pembelajaran kooperatif tektik Jiguw dapat mentngtatkan
aktivitas belajar IPS siswa di lirna SD mitra prodi PGSD USD; (2) peryguoaan model
pembel4jaran kooperarif teknik jigsaw dapat meningkdkan prestasi belajar IPS siswa di
lima SD mifraprodi PGSD USD.

Kata lfunci: keaktifan belajar, prestasi belajar, model pembelajaran kooperatif teknikirgsaw

PENDAHULUAN

IPS merupakan pelajaran mengenai
masyarakat yang diberikan kepada peserta

, didik mulai jenjang pendidikan dasar,
Dengan diberikannya mata pelajaran IPS
pada jenjang Sekolah Dasar (SD) di-
harapkan siswa memiliki kemampuan-
kemampuan sosial seperti tergambar dalam
berbagai standar kompetensi IPS SD.
Murid perlu memahami IPS dengan baik,
pemahaman ini tergambar dalam skor
ulangan yang dicapai oleh murid yang
bersangkutan. Agar pemahaman murid
dapat bertahan lama maka dalam pem-
belajaran IPS perlu diupayakan suasana
belajar aktif.

Hasil diskusi awal dengan para guru
di Lima SD Mitra Prodi PGSD menunjuk-
kan bahwa rata-rata skor ulangan mata

..-.pelajaran IPS dalam.-2 tahun terakhir ini
iiiasih di bawah Kiiteria Kdtufltasdii Miili-
mal (KKM). Kondisi ini tampak pada
Tabel. l.

Tabel. I Data awal prestasi prestasi belajar
IPS siswa di lima SD Mitra Prodi PGSD
USD

Sumber : ffif-Observasi (2O1 0)

Diduga tidak tercapainya KKM ter-
sebut disebabkan dalam belajar IPS kurang
melibatkan siswa. Kurangnya keterlibatan
siswa dikarenakan guru cenderung meng-
gunakan metode ceramah pada saat me-
nyampiakan materi pelajaran. Permasalah-
an ini dicoba akan diatasi dengan meng-
gunakan model pembelajaran kooperatif
teknik jigsaw .

Pembelajaran kooperatif teknik
jigsaw memfokuskan pada rasa tanggung
jawab siswa terhadap pembelajaran, serta
kerja sama secara kooperatif untuk mem-
pelajari matefi yaflg dimgaskari dleh guzu.

Dengan menerapkan model pembelajaran
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jelmakan komunikasi yang bailq
hangat, bersahabat, antara guru-siswa
maupun antara siswa sendiri dalam
proses belajar-mengajar, dan (2) adanya
suasana gembira dan bergairah pada
siswa dalam proses bel aj ar-mengaj ar.

Prestasi Belajar
Prestasi belajar merupakan bukti ke-

berhasilan yang telah dicapai oleh se-
seoraflg (Winkel, 1996). Prestasi belajar di-
pengaruhi oleh faktor-faktor pada siswa
dan fahor di luar siswa. Faktor-faktor pada
siswa meiiputi .fhictor psikis dan fisik
sedangkan faktor di luar siswa meliputi pe-
ngaturan proses belajar di sekolatr, faktor-
faktor sosial di sekolah dan factor situasio-
nal.

Prestasi belqiar dapat diukur melalui
tes prestasi belajar. Tes prestasi belajar ber-
tujuan mengungkap keberhasilan sesorang
dalam belajar. Tes prestasi belajar berupa
tes yang disusun secara terencana untuk
mengungkap performansi maksimal zubyek
dalarn meflgilasai rnateri yang telah diajar-
kan.

Mod-ei fembeiajaran Kooperatif Teirnik
ligsow

Model pembelajaran" kooperatif
(cooperative learning) adalah suatrl'strategi
belajar mengajar yang menekankan pada
sikap atau perilaku bersama dalam bekerja
atau'membantu di antara ses.rma dalam
struktur kerjasama yang teratur dalam ke-
lompolq yang terdiri dari dua orang atau
Iebih (SlavirL 2008).

Roger dan David Johnson (dalam Lie,
20AT meriyeo-utkari uflsur-unsur rnodel
pembelajaran kooperatif meliputi: (l)
saling ketergantungan positif, maksudnya
keberhasiian suatu karya sangat bergantung
pada usaha setiap anggotanya, (2) tanggung
jawab perseorangan, maksudnya setiap
siswa akan merasa bertanggung jawab
untuk melakukan yang terbailq (3) tatap

muka maksudnya dalam pembelajaran
kooperatif setiap kelompok harus diberikan
kesempatan untuk bertatap muka dan ber-
diskusi, (4) komunikasi antar anggota,
makzudnya para pembelqiar dibekali
dengan berbagai keterampilan berkomuni-
kasi, karena keberhasilan suatu kelompok
juga bergantung pado kesediasn pare
anggotanya untuk saling mendengarkan dan
kemampuan mereka untuk mengutarakan
pendapat rnerek4 (5) evaluasi proses ke-
lompok, maksudnya pengajar perlu men-
jadwalkan waktu khusus bagi kelompok
untuk mengevaluasi proses kerja kelompok ,

dan hasil kerja sama mereka agar selanjut-
nya bisa bekerja sama dengan lebih efektif.

Jigsaw merupakan salah satu teknik
pembelaj aran kooperatif Pembelajaran ko-
operatif teknik Jigsaw terdiri dari beberapa
anggota dalam satu kelompok yang ber-
tanggungiawab atas penguasaan bagian
materi belajar dan mampu mengajarkan
materi tersebut kepada anggota lain dalam
kelompoknya.

Langkah-langkah penerapari teknik
Iigsaw adalah sebagai berikut: (l) guru
rnembagi suatu kelas menjadi beberapa
kelompok asal, setiap siswa daiam ke-
lompok asal diberi tugas mempelajari salah
satu,.. b4gia4 -materi pembelajararl semua
siswa dengan materi pembelajaran yang
sama belajar bersama dalam kelompok ahli.
(2) dalam kelompok ahli, siswa mendis-
kusikan bagian materi pembelajaran yang
samq serta menyusun rencana bagaimana
menyampaikan kepada temsnnye jika
kembali ke kelompok asal.

Hakikrit IPS
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah

pelajaran mengenai masyarakat yang di-
diberikan kepada peserta didik mulai
jenjang pendidikan dasar. Disiplin IPS me-
rupakan kajian yang bersifat praktis.
Bahan-bahan pelajaran IPS dipadu dari
unsur-unsur yang diambil dari berbagai
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pendeketan penyampaiannya dengan pem-
belajaran tematik sehingga tidak bisa fokus
pada mata pelajaran IPS. Sedangkan pe-
nentuan SD didasari pada keterwakilan
akreditasi sekolah.

Metode Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan dalam pe-

nelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini antara lain
(1) Observasi, metode ini digunakan dalam
rangka mencari data tentang aktivitas siswa
dalam pembeiajaran iitS, (2) dokumentasi,
metode ini digunakan dengan mengambil
atau mencatat data tentang prestasi belajar
IPS.

Pengolahan Data dan Teknik Analisis
Data

Data dalam penelitian ini dianalisis
menggunakan analisis kuantitatif Analisis
kuantitatif ditempuh dengan: (l) mem-
bandingkan rata-rata prestasi belajar IPS
SiSwi di liriin SD riiitfa Sebdlurii den Se-

sudah dikenai tindakan baik persekolah

lnaupun keseluruhar\ (2) membandingkan
frekwensi alctifitas siswa di lima SD mitra
sebelum dan sesudah dikenai tindakan baik

.Bcrsekolah maupun keseluruhan. Efektivi-
:fd$ penelitian ini akan dilihat dari aktivitas
dan prestasi belajar siswa.

Keaktif,nn belajar
Karena keterbatasan sumber daya

yang ada pada peneliti, maka penelitian ke-
aktifan belajar siswa dalam mata pelajaran
IPS ditetapkan atau dibatasi pada dimensi
subyek didik jumlah dan frekwensi siswa
dalam aspek-aspek: (1) bertanya pada guru,
(2) menjawab pertanyaan/tugas dari guru,
(3) berpendapat, dan (a) berinteraksi di
dalam kelompok.

1) Prestasi belajar
Prestasi belajar dinyatakan dalam

nilai rata-rata yang diperoleh siswa. Nilai
rata-rata dihitung dengan rumus:

[vl =
fx
N

Keterangan:
M : Mlai rata-rata
X X = Jumlah nilai siswa satu kelas
N : Jumlah siswa

HASIL t'TXNT,TTTAN DAN
PEMBAHASAN

Aktivitas Belajar IPS Siswa di Lima SD
Mitra Prodi PGSD USD dengan Model
fembeiaj aran Kooperatif f eirn ik iig saw

Jumlah siswa yang aktif bertanya
pada guru pada kondisi awal sebanyak
25,2yo, pada akhir siklus I sebanyak 46,3yo
siswa, dan pada akhir siklus II sebanyak
58,5yo. Dengan demikian terkait dengan ke-
aktifan bertanya, terjadi peningkatan pada
akhir siklus I2l,lYo dan pada akhir siklus
II 1,2,2yo. Dengan demikian terlihat bahwa
rata-rata kenaikan persentase jumlah siswa
yang bertany? s_e!e.qa1 l6,7yo. Kenaikan
juriilih $iSwi yang bert{pye lidda akliif
siklus II lebih rendah dibandingkan pada
akhir siklus. I, haf ini diduga karena siswa
terlalu asyik dalam kegiatan kelompok.
Meskipun jumlah siswa yang bertanya me-
ningkat, tetapi masih ada 41,5Yo siswa
yary tidak bertanya. Hal ini diduga di-
sebabkan belum terbiasanya siswa untuk
bersikap kritis terhadap sestratu,

Jumlah siswa yang aktif menjawab
pertanyaan/tugas dari guru pada kondisi
awal sebanyak 23,ff/a, pada akhir siklus I
sebanyak 48,8yo siswq dan pada akhir
siklus II sebanyak 63,4yo. Dengan demikian
terkait dengan keaktifan menjawab per-
tanyaan dari guru, terjadi peningkatan pada

akhir siklus | 25,2Yo dan pada akhir siklus
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Kepuasan BelaJar IpS Siswa di Lima
SD Mitra Prodi PGSD USD dengan

llodet Pembetajaran Kooperatif Teknik
Jigsaw

Persentase rata-rata jumlah siswa

trluit dengan kepuasan belajar IpS siswa
di Lima SD Mtra prodi pGSb USD tahun
pelajaran 2009120rc dengan model pem_

fetaj-ypn kooperatif teknik jigsaw pada
kondisi awal, siswa yang merasa senang se_

9*yut 46,20/o, paaa akhr siHus I g6,g0/o,

dan pada akhir siklus II g7,2yo. Dengan
demikian dilihat dari jumlah siswa yang
melat senang dalam belajarnya, te{adi
peningkatan akhir siklus I qb,V, dan pada
akhir siklus II 10,4o/o. Dengan demikian
terlihat bahwa kenaikaniumtatr siswa yang
meratla. senang dalam belajarnya pada akhir
penelitian ruta-rata sebesar gio/o.^

Prestasi Belajar IpS Siswa di Lima SI)
Mitra Prodi PGSD USD dengan Model
Pem bela,jaran Kooperatif Tekni k Jigsaw

Nilai rata-rata IpS siswa limi SO
Mitra Prodi PGSD USD tahun pelajaran
2009/2010 dengan model pemletajaran

lgoperatif teknikTigsaw pada kondisi awal
57JA, pada akhir siklus 167,00. persentase

+r"rl+ siswa yang memperoleh.ni_lai di
. bawah rata-rata sebanyak i4,g% seaangkan
persentase jumlah siswa yang memperoleh
nilai sarna dengan atau le6ih 5"r* dari nta-
rata sebesar Ss,lyo. Sedangkan pada akhir
siklus II nilai rata-rata 76,00. persentase
jq{ol"h siswa yang memperoleh nilai di
bawah rata:-rata sebanyak iO,4% sedangkan
persentase jurnlah siswa yang memperoleh
nilai sama dengan atau lebih 6.ru. dari rata-
rata sebesar 4g,6yo. Dengan demikian di_
lihat dari nilai rata-rata iis*a, tdadi pe_
ningkatan akhir siklus I 9,9 dan pada akhir
siklus II 9,0. Dengan demikian terlihat
bahwa kenaikan nilai rata-rata siswa pada
akhir penelitian rata-rata sebesar 9,45. per-

rat*rata pada siklus II menurun, hal ini
dikarenalan ruta-rata nilai untuk siklus II
lebih tinggi dibandingkan siklus t(67:76).

Dari keJima SD tersebut, kenaikan
nilai rata-tertinggi pada akhir penelitian
(13,8) ada pada SD Kanisius Gowongan.
Hal ini diduga karena jumlah siswa di SD
Kanisius Gowongan relatif kecil (16 siswa)
sehingga pengelolaan pembelaj arannya bisa
Iebih efisien dan efektif. Sedangkan ke-
naikan nilai rata-rata terendah pada akhir
penelitian (5,1) ada pda SD Kanisius
Wirobrajan. Hal ini diduga jumlah siswa
paling banyak (33 siswa).

Persentase jumlah siswa yang men-
capai KKM pada capaianblajar IpS siswa
lima SD Mitra Prodi PGSD USD tahun
pelajaran 2009/2010 dengan model pem-
belajaran kooperatif teknik jigsow pada
kondisi awal 29,9Yo, pada akhir siHus I
62,7oh dan pada akhir siklus il 79,2o/o.
Dengan demikian dilihat dari persentase
jumlah siswa yang mencapai KKM, terjadi
peningkatan akhir siHus 125.2% dan pada
akhir siklus II 16,5%. Dengan demikian ter-
lihat bahwa persentase jumlah siswa yang
mencapai KKM pada akhir penelitian rata-
rata sebesar 70.9%.

Dari kelima SD tersebut, persentase
jumtah siswa yang mencapai KKM ter-
tinggi pada akhir penelitian (62,8%) ada
pada SD Kanisius Gowongan. Hal ini
diduga karena jumlah siswa di SD Kanisius
Gowongan lebih sedikit dibandingkan SD
yang lain, sehingga pengeloaan pembelajar-
annya bisa lebih efisien dan efektif. Se-
dangkan persentase jumlah siswa yang
mencapai KKM tercndah pada al<hir p-
nelitian (15,3o/o) ada pada SD Negeri Tidar
7. Hal ini diduga jumlah siswa yang
tergolong besar.

Refleksi
Hal-hal umum yang dijumpai selama

proses pembelajaran pada siklus pertama di
lima SD mitra, antara lain: (1) model

yang
.!

sentase jumlah siswa mencapai nilai
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belajaran kooperatif teknik jigsaw
dengan melihat dimensi lain.
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